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ABSTRAK

Fungi endofit adalah salah satu sumber senyawa bioaktif yang dapat menghasilkan
senyawa-senyawa bioaktif yang sangat potensial untuk dikembangkan menjadi obat.
Penelitian ini bertujuan untuk melihat berbagai macam jenis fungi endofit secara
makroskopis dan mikroskopis dari tumbuhan Brotowali (Tinospora crispa) yang dapat
menjadi kandidat dari fungi endofit yang dapat memproduksi senyawa bioaktif. Isolasi
endofit dari batang Brotowali dilakukan pada medium PDA dan diperoleh 5 isolat fungi
endofit.
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PENDAHULUAN

Tumbuhan brotowali termasuk
salah satu spesies dari genus Tinospora
yang dikenal dengan nama spesies
Tinospora crispa. Tinospora crispa
berasal dari India dan kemudian
menyebar  sampai  di  Indonesia.
Tumbuhan brotowali merupakan

ilmiah juga telah ditemukan khasiat
tumbuhan brotowali yaitu ekstrak batang
brotowali yang berpotensi sebagai
antioksidan untuk mencegah timbulnya
arterioklerosis atau sejenis penyakit
kardiovaskuler [8].

Disamping itu, pada fungi
endofitik batang tumbuhan Brotowali

tumbuhan yang sudah dikenal sebagai
tumbuhan  obat memar, demam,
merangsang nafsu makan, sakit kuning,
cacingan, batuk, mencuci luka pada kulit
atau gatal- gatal dan untuk mengobati
penyakit kencing manis. Tumbuhan
brotowali dilaporkan memiliki berbagai
aktivitas biologis seperti antimalaria,
antidiabetes, antipieretik,
antihiperglikemik. Berdasarkan informasi
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dilaporkan pula adanya senyawa hasil
isolasi antara lain vyaitu alkaloid,
golongan piran, senyawa turunan ftalat
dan senyawa turunan lakton, didapatkan
pula senyawa: 7-hidroksi-3,4,5-trimethyl-
6-on-2,3,4,6-tetrahydroisoquinoline-8-

carboxylic acid dan 2,5-dihydroxy-1-
(hydroxymethyl)  pyridin-4-on  yang
memiliki aktivitas sebagai antimalaria [6]
dan senyawa antara lain  N-cis-
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feruloyltyramine,N-trans-
feruloyltyramine dan secoisolariciresinol
yang  memiliki  aktivitas  sebagai
antioksidan [7].

Pemanfaatan keberadaan fungi
endofit dalam memproduksi senyawa
yang sama persis dengan inangnya
tentunya lebih murah, ekonomis, dan
cepat [2]. Dengan demikian, penelitian
ini perlu dilakukan dalam
mengidentifikasi dan mengkarakterisasi
strain isolat fungi endofit yang diisolasi
dari tanaman obat Tinospora crispa
sehingga bermanfaat dalam mendukung
produksi senyawa metabolit sekunder
dari Tinospora crispa.

METODE PENELITIAN
Sampel batang tumbuhan Brotowali
dikumpulkan ~ dan  dicuci  secara

menyeluruh  dengan air  mengalir,
kemudian  dipotong-potong  menjadi
bagian yang lebih kecil. Bagian tersebut
dilakukan sterilisasi permukaan dengan
menggunakan prosedur oleh [9] yang
telah dimodifikasi. Setelah itu
dikeringkan, kemudian bagian-bagian
tersebut dipotong menjadi bagian kecil
dengan ukuran sekitar 5 x 5 mm yang
dikerjakan secara aseptik. Semua hasil
potongan segmen sampel dimasukkan
kedalam cawan petri yang berisi medium
PDA dan diinkubasi pada suhu 23 + 2°C.
Dilakukan pemurnian dan pengamatan
secara berkala pada cawan petri hingga
diperoleh isolate fungi endofit. Dihitung
pula, Frekuensi tumbuh koloni fungi
endofit [2]. Dihitung pula, Frekuensi
tumbuh koloni jamur endofit dihitung
berdasarkan [10].

Gambarl. Hasil isolasi fungi endofit dari batang Brotowali
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PEMBAHASAN

Hasil isolasi fungi endofit dari
tumbuhan Brotowali pada bagian batang
diperoleh 5 isolat fungi endofit (Gambar
1) yakni TC 3 A, TC 2A, TC3B, TC3
C, dan TC 1 A. Pengunaan medium telah
disesuaikan harapannya agar fungi yang
tumbuh dapat optimal. Adapun frekuensi
pertumbuhan  koloni  fungi  batang
Brotowali dari segmen yang
ditumbuhkan sebesar 50%.

Isolat 3 A mempunyai ciri-Ciri
dengan bentuknya membentuk lingkaran
teratur terdapat pula lingkaran bewarna
putih dan hitam pada permukaan,
memiliki spora dan koloni yang
cenderung bewarna hitam. Berdasarkan
hasil makroskopis dan mikroskopis
tersebut sesuai dengan karakter yang
dimilk oleh Phoma sp [5]

Isolat 2 A mempunyai ciri-ciri
dengan bentuknya membentuk lingkaran
teratur dengan koloni bewarna putih dan
terdapat pula  bintik —bitik bewarna
kuning, bagian tengah koloni tampak
seperti kapas memiliki spora dan serabut—
serabut halus pada tepi permukaan
koloni. Berdasarkan hasil makroskopis
dan mikroskopis tersebut sesuai dengan
karakter yang dimilk oleh Acremonium sp

[5].

Isolat 3 B mempunyai ciri-ciri
dengan bentuknya membentuk lingkaran
tidak teratur dengan koloni bewarna
kuning kecokelatan , memiliki spora dan
serabut— serabut halus bewarna putih dan
kuning pada tepi permukaan koloni.
Berdasarkan hasil makroskopis dan
mikroskopis tersebut sesuai dengan
karakter yang dimilk oleh Penicillum sp

[4].

Isolat 3 C mempunyai ciri-ciri
dengan bentuknya yang tidak teratur
dengan koloni bewarna putih keabu-
abuan, memiliki spora dan serabut—
serabut halus bewarna putih pada tepi
permukaan koloni. Berdasarkan hasil
makroskopis dan mikroskopis tersebut
sesuai dengan karakter yang dimilki oleh
Phoma sp [5].

Isolat 1 A mempunyai ciri-ciri
dengan bentuknya menyerupai lingkaran
dengan koloni bewarna hitam kehijauan
dan terdapat serabut-serabut halus pada
tengah koloni dan serabut hitam pada tepi
koloni. Berdasarkan hasil makroskopis
dan mikroskopis tersebut sesuai dengan
karakter yang dimilk oleh Colletotrichum

sp [5].

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil makroskopik
dan mikroskopik diperoleh 5 fungi
endofit dari  tumbuhan  Brotowali
(Tinospora crispa) dimana salah satu
isolat yang telah diidentifikasi memiliki
ciri-ciri dan karakter fungi Phoma sp,
Acremonium sp, Penicillum sp. dan
Colletotrichum sp. dengan  frekuensi
tumbuh koloni segmen batang adalah
50%.
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